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Abstrak
Pengungkapan diri lesbian mengenai orientasi seksualnya bukan hal yang mudah dilakukan, terutama di Indonesia yang masih memegang teguh norma dan adat ketimuran. Hal tersebutlah yang kemudian mendasari penulis untuk melakukan penelitian yang difokuskan pada dinamika psikologis pengungkapan diri (coming out) pada lesbian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika psikologis coming out pada lesbian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Subjek dalam penelitian ini terdari 3 orang perempuan lesbian yang telah melakukan coming out sebagai partisipan utama dan 6 orang terdekat partisipan sebagai significant others. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara mendalam semi terstruktur dan observasi lapangan sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga subjek memiliki rasa bahagia setelah melakukan coming out. Sebelumnya partisipan merasa dirinya sangat tertekan karena belum berani menunjukan identitas seksualnya. Hal ini ditunjukan dengan sikap tertutup pada individu lain, lingkungan yang tidak mendukung, dan pemikiran negatif terhadap individu lain. Hal tersebut dikarenakan partisipan memiliki pengalaman yang tidak menyenangkan dari lingkungan.
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Abstract 
Lesbian self-disclosure about its sexual orientation is not an easy thing to do, especially in Indonesia which still adheres to eastern norms and customs. This is what later underlies the authors to conduct research focused on the psychological dynamics of self-disclosure (coming out) in lesbians. This study aims to determine how the psychological dynamics of coming out in lesbians. This research uses a qualitative method with a Case Study approach. The subjects in this study consisted of 3 lesbian women who had come out as the main participant and the 6 closest participants were significant others. Data collection methods used were semi-structured in-depth interviews and field observations as supporting data. The results showed that all three subjects had a sense of happiness after coming out. Previously, participants felt very depressed because they did not dare to show their sexual identity. This is indicated by a closed attitude towards other individuals, an environment that is not supportive, and negative thoughts towards other individuals. That is because participants have unpleasant experiences from the environment.
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PENDAHULUAN
Fenomena lesbian kini semakin semarak di Indonesia, terutama di kota-kota besar. Dengan didirikannya beberapa LSM dan organisasi yang melindungi perempuan lesbian seperti Swara Srikandi di Jakarta, perempuan lesbian kini diakui keberadaannya dan dilindungi oleh lembaga tersebut. Lembaga tersebut bukan hanya sekedar menampung saja, tetapi para perempuan lesbian tersebut juga dilatih keterampilan agar dapat menjadi perempuan yang berguna. Contoh yang di Yogyakarta, terdapat beberapa lembaga yang menampung dan melindungi perempuan lesbian seperti Lentera Sahaja, agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya selayaknya seperti perempuan normal lainnya. Semaraknya perempuan lesbian ini ditunjukkan dengan adanya bukti bahwa perempuan lesbian berusaha untuk mengembangkan diri dan mempertahankan hak-hak para lesbian itu sendiri, para lesbian telah membentuk berbagai organisasi nasional, regional dan lokal.
Homoseksualitas merujuk pada individu yang memiliki ketertarikan secara seksual terhadap orang lain dari jenis kelamin yang sama (Kartono, 1989). Craig (1992) menyatakan, homoseksuaitas dibagi menjadi dua, yaitu: gay untuk pria  yang tertarik secara seksual  terhadap sesama pria, dan lesbian untuk wanita yang  tertarik secara seksual terhadap sesama wanita. Gunardi dkk. (Fajriani, 2013)

Lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan pilihan orientasi seksualnya kepada perempuan atau disebut juga perempuan yang mencintai perempuan baik secara fisik, seksual, emosional, atau secara spiritual. Lesbian adalah perempuan yang penuh kasih sayang. (Agustina, 2005).
Menurut Cass dkk. (Vaughan, 2007), dengan melakukan coming out seorang individu akan membentuk identitas yang lebih kuat dan lebih positif, lebih mampu untuk mengatasi stres, serta hubungan yang lebih kuat dan lebih dalam dengan teman, anggota keluarga, maupun pasangan. Secara teoritis seorang lesbian yang melakukan coming out akan memiliki banyak konsekuensi positif. Namun yang terjadi dalam kenyataan tidaklah demikian, lingkungan dan keluarga pada umumnya belum dapat menerima anggota keluarga yang mengakui diri mereka seorang lesbian. Bahkan tidak jarang keluarga bersikap menolak, mengusir ataupun tidak mau mengakui adanya hubungan keluarga dengan anggota keluarga tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika psikologis coming out pada lesbian.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada suatu obyek tertentu dan memelajarinya sebagai suatu kasus. Unit analisis yang akan digunakan adalah secara individual dengan 3 orang partisipan wanita dengan karakteristik partisipan berusia 23-26 tahun yang memiliki orientasi seksual lesbian dan telah melakukan coming out. Di luar partisipan utama, dilibatkan pula 6 orang informan, sehingga jumlah keseluruhan partisipan dan informan dalam penelitian ini adalah 9 orang.
Dari deskripsi seting penelitian, peneliti akan mengupas latar belakang partisipan melakukan coming out, proses coming out yang dilakukan, hambatan yang ditemui selama melakukan proses coming out, figur-figur yang berperan dalam mendorong dan menyemangati partisipan untuk melakukan coming out, manfaat yang dirasakan setelah melakukan coming out¸serta arti coming out bagi partisipan. Penelitian ini akan dilakukan di tempat fasilitas umum namun tidak begitu ramai agar partisipan merasa nyaman untuk menceritakan apa yang dialaminya.
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara langsung atau bertatap muka dengan partisipan penelitian, dengan model wawancara tidak terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara merupakan wawancara yang bersifat aksidental, disesuaikan dengan suasana pada saat wawancara berlangsung, namun tetap berpegang pada pedoman wawancara yang telah dirancang sebelumnya (Moleong, 2008). Pengumpulan data melalui wawancara yang disimpan dalam alat perekam. Selanjutnya, dicatat dalam bentuk verbatim, serta melakukan observasi terhadap partisipan penelitian. Wawancara dilakukan di hari dan tanggal yang berbeda pada kedua partisipan. Partisipan Kiki, wawancara dilakukan pada hari Jumat, tanggal 12 Juli 2018 pada pukul 01.00 sampai dengan 01.25 wib. Partisipan Lisa, wawancara dilakukan pada hari Kamis, tanggal 11 Juli 2019 pada pukul 20.20 sampai dengan 20.43 wib. Partisipan Icha, wawancara dilakukan pada hari Kamis, Tanggal 11 Juli 2019 pada pukul 15.00 sampai dengan 15.18 dan waktu wawancara ditentukan sendiri oleh kedua partisipan, dengan alasan agar kedua partisipan merasa nyaman dengan tidak melakukan aktivitas lain. Lokasi wawancara dilakukan di tempat yang berbeda pada kedua partisipan. Untuk partisipan Kiki, partisipan menentukan lokasi wawancara di rumah kost dikarenakan partisapan hanya bisa melakukan wawancara pada malam hari. Peneliti memilih rumah kost juga agar dapat bisa bercerita dengan nyaman dan leluasa. Untuk partisan Lisa, lokasi wawancara dilakukan di Richeese karena lokasi tidak jauh dengan tempat tinggalnya. Sedangkan pertisipan Icha memilih lokasi dikost sehingga selama proses wawancara berjalan dengan lancar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang melibatkan tiga orang subjek utama dan enam orang partisipan untuk menemukan dinamika psikologis coming out pada lesbian. Hasil wawancara dengan tiga subjek dan enam informan yang berkaitan dengan lima aspek tersebut ditambah pertahanan subjek tentang keadaan dirinya dan bagaimana para informan menitipkan harapan-harapan atas diri para subjek tersebut kemudian dibahas dalam terang teori dan gagasan tentang coming out.

Tabel 1.

	NO
	HASIL
	TEMA
	DESKRIPSI

	1
	Kesadaran
	Subjek merasa berbeda dengan yang lain

Subjek merasa bukan menjadi diri sendiri

Subjek sudah mulai memiliki ketertarikan sesama jenis


	Merasa tenang dan nyaman dalam diri subjek 
Melakukan kabahagian untuk orang lain bukan untuk diri sendiri 
Bermula dari rasa nyaman yang diberikan oleh pasangannya



	2
	Eksplorasi 
	Subjek mengikuti perkumpulan sesama jenis atau organisasi

Pengaruh subjek mengikuti organisasi sesama jenis


	Merasa setelah mengikuti organisasi lebih paham dengan homoseksualnya 

Merasa mendapatkan kebahagiaan kembali dan menjadi diri sendiri 



	3
	Penerimaan 
	Subjek erasa saling merangkul satu sama lain dengan teman organisasinya

Subjek merasa pasangannya romantis 

Menginginkan yang lebih serius lagi menjalankan hubungan
	Merasa sudah seperti keluarga dengan teman sesama organisasi 

Merasa beruntung mendapatkan pasangan yang romantis seperti sekarang

Subjek menginginkan hubungan yang mereka jalani lebih serius lagi 

	4
	Komitmen 
	Merencanakan pernikahan

Penerimaan dari keluarga

Merasa bangga dengan identitasnya 


	Mau melaksanakan pernikahan diluar negeri 

Keluarga sudah menerima rencana pernikahan subjek dengan pasangannya 

Subjek merasa sangat bangga dengan identitasnya karena tidak menjadi orang lain 

	5
	Integrasi 
	Membuat komitmen

Membuat pengertian pada keluarga 

Bertahan karena pasangan
	Ingin memperjuangkan apa yang menjadi keputusan atau komitmen subjek 

Subjek mengatakan jika dengan hubungan sesama jenis ini membuat dia bahagia 

Merasa pasangan sumber dari kebahagiaan subjek


Hasil penelitian dengan menggunakan wawancara yg melibatkan 3 orang subjek menemukan dinamika psikologis coming out pada lesbian. Vaughan (2007),  menjelaskan  bahwa  dengan melakukan coming out seorang individu akan membentuk identitas yang lebih kuat dan lebih positif, lebih mampu untuk mengatasi stres, serta hubungan yang lebih kuat dan lebih dalam dengan teman, anggota keluarga, maupun pasangan. Drescher (Raharjo, 2006) menyatakan bahwa Usaha individu untuk keluar dari kloset in the closet dan melakukan coming out  terjadi sebagai suatu fenomena  sosial yang dilakukan homoseksual untuk memberi nilai lebih akan  keberadaan mereka di dalam masyarakat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti subjek Kiki menjelaskan bahwa ia merasa dirinya berbeda dengan orang lain, ia merasa unik atas ketertarikannya terhadap perempuan sehingga ia merasa nyaman dan menerima dirinya sendiri. Hal ini merupakan bentuk pengenalan dalam dirinya sendiri, pengenalan ini merupakan bentuk kesadaran yang dialami oleh subjek sehingga subjek mampu menerima keadaan dirinya saat ini, walaupun subjek merasa malu dengan ketertarikan sesama jenis. Hal ini sesuai dengan teori dari Germer (2009) yang mendefinisikan penerimaan diri sebagai kemampuan individu untuk dapat memiliki suatu pandangan positif mengenai siapa dirinya yang sebenar-benarnya, dan hal ini tidak dapat muncul dengan sendirinya, melainkan harus dikembangkan oleh individu.

Berisi hasil temuan penelitian di mana antara hasil dan pembahasan tidak dilakukan pemisahan. Harapannya dalam pembahasan ini penulis mengkaji hasil temuannya dan di rujuk silangkan dengan studi teoritik maupun studi empirik, yang ditulis dengan sistematis, analisis yang kritis, dan informatif. Penggunaan tabel, gambar dsb hanya sebagai pendukung yang memperjelas pembahasan dan dibatasi hanya pada pendukung yang benar-benar substantial, misalnya tabel hasil pengujian statistik, gambar hasil pengujian model dan sebagainya. Pembahasan hasil bersifat argumentatif menyangkut relevansi antara hasil, teori, penelitian terdahulu dan fakta empiris yang ditemukan, serta menunjukkan kebaruan temuan. Penggunaan table sangat disarankan tidak terlalu panjang, dan jika memang perlu memasukkan table yang panjang tersebut maka dibuat dalam lampiran.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada ketiga partisipan yang mengalami proses coming out pada lesbian. Ketiga partisipan memiliki peroses coming out yang hampir sama yaitu merasakan adanya perbedaan dalam diri mereka yang membuatnya merasakan adanya ketidak kenyamanan dalam diri mereka. Hal itu membuat ketiga partisipan melakukan pengenalan diri dari mengikuti organisasi homoseksual yang membuatnya merasa diterima oleh lingkungan sosial. Tentu tidak mudah untuk show off jati diri dari partisipan, banyak yang sudah mereka lalui mulai dengan penolakan dari keluarga, kerabat dan lingkungan sekitar yang menganggap mereka adalah toxic.

Ketiga partisipan meyakini bahwa dengan adanya mereka melakukan coming out akan berdampak positif bagi psikologis mereka. Sebab partisipan merasa sangat bahagia jika mereka menunjukan identitas mereka ke hadapan publik dengan status mereka yang sebagai lesbian. Partisipan beranggapan bahwa dengan cara seperti ini kami yang sebagai penyuka sesama jenis tidak lagi untuk berpura-pura menjadi orang lain yang menurut mereka itu sangat tertekan batinnya.

Kini ketiga subjek akan terus melanjutkan identitas mereka dengan cara mereka masing-masing dan membuat pasangan ataupun keluarganya bangga atas plihan dari partisipan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi subjek Penelitian 

Diharapkan subjek penelitian akan memahami dampak positif pada coming out. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar hasil-hasil penelitian di bidang psikologi sosial-klinis seperti ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi yang melakukan coming out.
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